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Se lamat  da tang  d i  Benang Merah  Museum Teknofo rm Ed i s i .  V .

Benang Merah  ada l ah  ruang  un tuk  be rbag i  a l t e rna t i f  dan  p rog res i f  
dengan men je l a j ah i  r uang  dan  pe rkembangan tekno l og i  i n fo rmas i  da r i  
masa  ke  masa .
Me l a l u i  Benang Merah ,  Museum Teknofo rm akan  be rbag i  i n fo rmas i  yang  
mena r i k  dan  eduka t i f  me l a l u i  r angka i an  ce r i t a  yang  d i kemas  seca ra  
v i sua l  un tuk  Soba t  Tekno .  
Un tuk  i t u  kam i  akan  be rusaha  had i r  l eb ih  deka t  kepada  soba t  Tekno  
se t i ap  sa tu  bu l an  seka l i .

Sa l am ,
Museum Teknofo rm . i



I Whats Dis 

II The Gate

1Home Page

2Editorial

3Hosting 
Teknoform

The
Gate

18Feed

7Koleksi Mesin Ketik
Museum Teknoform
Mesin Ketik Lingkar Kuno
Mesin Ketik Frolio 5
Mesin Ketik Remington
Mesin Ketik Braille Blista
Mesin Ketik Elektrik IBM 670X
Mesin Ketik Royal 202

14Username
Kekuatan Ekstra Mengetik Pakai Mesin Tik

16Upgrade
News
Trending
Opini

23Tag
Museum Mpu Tantular
Museum Huruf Jember

25Refresh
Komik

26Penutup

I I



Menca ta t  Se j a r ah

 Be rb i ca ra  ten tang  komun ikas i  manus i a  p ra  se j a r ah  me la l u i  t u l i s an ,  
penggunaan  ba tu  un tuk  menu l i s  d i  d i nd ing -d ind ing  gua  sebaga i  a l a t  ko -
mun ikas i  t en tunya  sudah t i dak  as i ng  l ag i  d i  t e l i nga  Soba t  Tekno .  Namun 
se i r i ng  be r j a l annya  wak tu ,  komun ikas i  me l a l u i  t u l i s an  te l ah  be rkembang 
dengan te rc i p tanya  a l a t  tu l i s  sepe r t i  kapu r ,  pens i l ,  bo l po i n ,  h i ngga  mes in  
ke t i k .  

 Da l am Benang Merah  Vo l .  V  ka l i  i n i ,  Benang Merah  akan  mengu l a s  
ten tang  sa l ah  sa tu  a l a t  yang  be r fungs i  sebaga i  a l a t  komun ikas i  t u l i s  
da l am pe rkembangan tekno l og i  ya i t u  Mes in  Ke t i k .  Mesk i pun  saa t  i n i  
mes in  ke t i k  sudah sanga t  j a r ang  d igunakan ,  namun sanga t  be rpe ran  
da l am menguk i r  se j a r ah  d i  se t i ap  tu t snya .  ( r ed )
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 Saa t  membahas  komun ikas i  me l a l u i  med i a  
tu l i s  pada  j aman p ra  se j a r ah ,  Soba t  Tekno  pas t i  
l angsung membayangkan tu l i s an - tu l i s an  maupun 
gambar  pada  d ind ing -d ind ing  gua .  Ha l  t e r sebu t  
t i dak  sa l ah ,  ka rena  nenek  moyang k i t a  memang 
menggunakan  ba tu  yang  d i r unc ingkan  un tuk  
menggambar  a tau  menu l i s kan  sesua tu  dengan 
med i a  d i nd ing  gua .   

 Namun se i r i ng  pe rkembangan j aman ,  
kehad i r an  kapu r ,  pens i l  dan  bo l po i n  mengubah 
ca ra  be rkomun ikas i  manus i a  me l a l u i  t u l i s an .  T i dak  
hanya  a l a t - a l a t  kec i l  se rbaguna  te r sebu t ,  mes in  
ke t i k  j uga  merupakan  sa l ah  sa tu  a l a t  yang  
mempermudah manus i a  un tuk  be rkomun ikas i  
me l a l u i  t u l i s an .  Penyampa i an  pesan  yang  semu la  
d i t u l i s  t angan  yang  t i dak  l upu t  da r i  
co re tan -co re tan ,  b i s a  d i s a j i kan  r ap i  dengan 
menggunakan  mes in  ke t i k .  

image :  i ndependent . c o . uk
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 Se rangka i an  a l a t  e l ek t r on i k  
yang  memi l i k i  se t  t ombo l - t ombo l  
hu ruf  dan  angka  yang  apab i l a  
d i t ekan  akan  te rce tak  pada  med i a  
ke r t a s  i n i  awa lnya  d ibua t  o l eh  Henry  
M i l l  pada  tahun 1 7 1 4  dengan be rbaga i  
macam bentuk .  Hen ry  mempero l eh  
hak  pa ten  ka rena  menc ip takan  
sebuah mes in  yang  menye rupa i  
mes in  ke t i k .  D i  samp ing  i t u  had i r  
pu l a  Pe l l eg r i no  Tu r r i  y ang  
menemukan ke r t a s  ka rbon  yang  j uga  
merupakan  sa l ah  sa tu  c i ka l  baka l  
da r i  komponen mes in  ke t i k .  Mesk i  
beg i tu ,  nama Chr i s t ophe r  Sho le s  
l eb ih  d i kena l  l ua s  sebaga i  penemu 
mes in  ke t i k  ka rena  i a  be rhas i l  
mengkomers i l kan  a l a t  te r sebu t  

 Tekad bu l a t  Sho l e s  dan  
rekannya  membawa l angkahnya  
menu ju  Sc i en t i f i c  Amer i can .  H ingga  
i a  menemukan sebuah ca ta tan  
pendek  yang  menggambarkan  
P te ro t ype ,  y a i t u  sebuah mes in  ke t i k  
p ro to t ype  yang  d i c i p t akan  o l eh  John 
P ra t t .  Da r i  t emuan te r sebu t ,  Sho l e s  
memas t i kan  bahwa p te ro t ype  dapa t  
d i gunakan  un tuk  membuat  mes in  
ke t i k  ka r yanya  send i r i .  

 Ide  b r i l i an  Sho le s  dan  
Samue l  membuat  mes in  ke t i k  
rupanya  d i ke tahu i  o l eh  Sou le  dan  
G l i dden ,  yang  akh i rnya  memutuskan  
un tuk  membantu  mereka  dengan 
menyed i akan  dana  da l am p royek  
te r sebu t .  Mes in  ke t i k  Sho l e s ,  
Samue l ,  Sou l e  dan  G l i dden te r sebu t  
akh i rnya  d i pa tenkan  pada  23 Jun i  
1 886 .  ( ga l / c l a )  

 Sho l e s  yang  pe rnah  beke r j a  d i  
t oko  mes in  K l e i n teube r s  d i  
M i lwaukee  Amer i ka  Se r i ka t  awa lnya  
i ng i n  menc ip takan  mes in  ke t i k  un tuk  
beke r j a .  Yakn i  menu l i s  ha l aman pada  
buku  dan  penomeran  pada  t i ke t .  
H ingga  akh i rnya  t ahun 1866 ,  Sho l e s  
dan  temannya ,  Samue l  W .  Sou l e  
mematenkan  sebuah mes in  
penomoran  yang  mereka  bua t  
be r sama .  Kemud i an  Sho le s  mencoba  
mengembangkan mes in  te r sebu t  
un tuk  menghas i l kan  hu ruf ,  dengan 
membawanya  pada  seo rang  
pengaca ra  yang  j uga  penemu amat i r  
pada  toko  mes in  te r sebu t .



Nah, bicara soal mesin ketik, 
Museum Teknoform Undika  juga memiliki 
beberapa koleksinya loh Sobat Tekno! 

Yuk mari kita bahas satu per satu ya...
Apa saja koleksinya ? 
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Mesin Ketik
Museum Teknoform

Koleksi



         Mesin ketik pertama yang dimiliki oleh Museum Teknoform 
adalah mesin ketik yang hadir pada tahun 1900an. Mesin ketik 
tersebut berbentuk serupa setengah lingkaran. Mesin ketik lingkar 
kuno yang terbuat dari logam ini memiliki tuts yang melingkar dan 
tombol berbentuk bundar pula. Bentuk dan desain yang berbeda ini 
menjadikan keunikan tersendiri jika dibandingkan dengan mesin 
ketik lainnya. Namun di sisi lain, karena desain tutsnya melingkar 
membuat ada jarak yang semakin lebar sehingga kurang fleksibel 
bagi penggunanya. Selain itu, tuts pada mesin ketik ini sering 
mengalami kemacetan saat pengetikan bersamaan antar huruf. 

Mesin Ketik
Lingkar Kuno
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Photo by : Yerza Adynata
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Choirul Anam
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       Lalu 20 tahun kemudian, negara Jerman memproduksi sebuah 
mesin ketik bernama Mesin Ketik Froliio 5. Menariknya, mesin ini 
menggunakan tuas dan diarahkan ke plat yang tersedia susunan 
huruf untuk memilih huruf yang diinginkan. Dengan memencet 
tuas yang telah diarahkan ke huruf yang ada di plat, huruf akan 
tercetak di kertas yang ada pada gandaran. Di balik keunikannya 
tersebut, susunan huruf yang terletak pada lempengan mesin ketik 
bisa membuat Sobat Tekno kebingungan loh saat pertama kali 
menggunakan.

Mesin Ketik
Frolio 5

9 Photo by : Yerza Adynata
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        Kemudian tahun 1948, perusahaan Remington Rand merilis 
mesin tik manual yang diberi nama mesin ketik Remington. Mesin 
ketik ini memiliki susunan keyboard QWERTY dengan gandaran yang 
tingginya sekitar 10cm dari papan ketiknya. Hal tersebut 
mempermudah pengetik untuk melihat hasil ketikan di kertas yang 
ada di bawah. Meskipun mesin ketik ini lebih berat dibanding mesin 
ketik manual lainnya, kelebihan mesin ketik Remington ini adalah 
tidak perlu menggunakan tenaga listrik sehingga bisa langsung 
dapat digunakan. 

Mesin Ketik
Remington
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Mesin Ketik
Braile Blis ta

          Mesin ketik keempat adalah Mesin Ketik Braille Blista, mesin 
yang dirilis tahun 1950 di kota Marburg, Jerman. Mesin ini dapat 
membuat hasil ketikan berupa huruf Braille, yang biasa digunakan 
oleh orang tuna netra untuk membaca melalui indra peraba. Mesin 
cukup fleksibel karena ukurannya yang relatif kecil dan hanya 
memiliki 6 papan tuts saja. Sesuai dengan pola enam titik yang 
dipergunakan dalam Braille, terdapat tiga tombol masing-masing di 
sebelah kiri serta sebelah kanan dan hanya dipisahkan oleh tombol 
spasi pada bagian tengah. Menariknya, Braille Blista ini dapat 
digunakan tanpa pita mesin ketik karena hanya membutuhkan 
kertas sebagai media untuk mencetak tulisan huruf Braille saja. 
Akan tetapi jika Sobat Tekno ingin mencoba menggunakan mesin 
ketik jenis ini harus menekan kuat papan tutsnya ya agar huruf 
Braille dapat tercetak di kertas dengan jelas. 
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         Lalu beberapa tahun kemudian, International Business 
Machines Corporation di Amerika Serikat memproduksi sebuah 
mesin ketik yang diberi nama Mesin Ketik Elektrik IBM. Perusahaan 
yang bergerak dibidang komputer ini merilis dan memperjual 
belikan hasil produksinya pada tahun 1980. Mesin ketik yang 
berbahan dasar logam ini dirasa kurang fleksibel dibawa 
kemana-mana karena ukuran dan beratnya yang terlalu besar. 
Meskipun begitu, Sobat Tekno akan nyaman mengetik dengan mesin 
ketik ini karena tuts yang ada tidak mudah macet meskipun dalam 
skala ketik yang terlalu cepat. Sobat Tekno juga akan merasakan 
tuts yang lebih ringan dan tidak membutuhkan tekanan ekstra saat 
mengetik menggunakan mesin ketik Elektrik IBM ini. Selain itu, 
mesin ketik Elektrik IBM ini tidak berisik saat digunakan karena 
sudah dimodifikasi dari mesin-mesin ketik yang telah ada. 

Mesin ketik
Elektrik IBM 670X

Photo by : Yerza Adynata
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Mesin Ketik
Royal 202

         Mesin ketik terakhir yang ada di Museum Teknoform adalah 
mesin ketik Royal 202. Mesin ketik portable yang muncul di 
tengah-tengah masyarakat pada tahun 1990an ini dirilis oleh The R 
yal Typewritter Company. Meskipun terlihat sederhana, mesin ketik 
ini terlihat modern dan mudah dibawa kemana-mana. Tidak seperti 
mesin ketik model-model sebelumnya, mesin ketik Royal 202 
memliki kecepatan mengetik hingga 12 karakter. Susunan huruf dan 
papan tutsnya pun tidak jauh berbeda dengan keyboard Komputer 
masa kini sehingga memberikan kemudahan dalam mengetik oleh 
penggunanya. 

1 3 Photo by : Yerza Adynata
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Username
Kekuatan Ekstra Mengetik Pakai Mesin Tik
Mengetik bukan hal baru diberbagai lini bidang kehidupan seperti 
dunia pendidikan atau perkantoran. Sistem simpan, edit, hapus dan 
copy paste file memberikan kemudahan dan mempercepat kegiatan 
menulis. Namun, masih ingatkah Sobat Tekno dengan mesin ketik 
manual yang muncul kurang lebih 150 tahun yang lalu? Pasalnya 
membutuhkan kekuatan ekstra untuk menghasilkan sebuah tulisan 
dengan menggunakan mesin ketik.

Photo by : Yerza Adynata
( @adynatadecoco )

Choirul Anam
( @choianam )
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   “Sekarang beda, ibaratnya kalau 
disenggol (keyboard komputer) itu 
sudah nyaut, kalau dulu (mesin ketik) 
harus dipukul atau harus ada tenaga 
untuk menghasilkan sebuah tulisan,” 
kata Kurator Museum Teknoform 
Universitas Dinamika, Listya Sidharta, 
S.Kom, Kamis (03/09).

     Ia menyampaikan bahwa banyak 
pembelajaran yang di dapat dari 
penggunaan mesin ketik. Setiap 
pengguna dituntut teliti, belajar dengan 
giat, menulis rapi dengan tangan, dan 
mengoreksinya sebelum diketik. Jika 
tidak, pengguna akan menghabiskan 
banyak kertas dan juga tenaga.

        Mesin ketik ini layaknya komputer 
mahal pada saat itu. Hal tersebut 
karena tidak semua mahasiswa atau 
pekerja memilikinya. Oleh sebab itu 
para pelajar harus menulis tangan 
tugas-tugasnya lalu diberikan ke jasa 
pengetik.

   Listya yang juga Ketua Dewan 
Pengurus Yayasan Putra Bhakti Sentosa 
ini mengaku sebagai salah satu 
pengguna mesin ketik untuk kegiatan 
belajar selama berkuliah. Selain 
mengetik tugas-tugas, ia juga 
menyelesaikan skripsinya dengan mesin 
tersebut. “Dulu mengerjakan skripsi 
sangat menantang. Disobek kalau ada 
salah ketik, kadang diambil dan 
diuntel-untel dibuang ke sampah, ganti 
dari awal,” kenangnya.

   Menurutnya keahlian mengetik 
dengan 10 jari juga harus dikuasai, 
karena jika pengetik tidak hafal dengan 
letak tombol tuts yang ada di mesin 
ketik maka akan memakan waktu yang 
lama untuk menulis satu halaman. 
Listya bercerita bahwa dirinya sempat 
mengikuti les agar terlatih mengetik 
tanpa melihat tombol huruf yang ada 
pada mesin ketik. “Syarat lulusnya 
harus mampu mengetik 100 karakter 
setiap menitnya.” ungkap wanita lulusan 
STIKOM ini. 

         Tak lupa Listya berpesan dengan 
munculnya teknologi baru untuk 
mengetik, pengguna harus lebih teliti 
dalam mengerjakan tugas-tugasnya. 
Meski pun mudah menambah dan 
mengubahnya, harus ada inisiatif 
mengoreksi ulang tulisannya, mungkin 
ada typo .  “Karena tipe anak sekarang 
ini, sudah dimudahkan, terus copy paste. 
Kalau seperti itu pasti ketahuan kalau 
itu nyontek. Jadi tetap harus ada effort 
dalam mengerjakan sesuatu, selalu teliti 
dan jangan copy paste, apalagi tidak 
bertanggungjawab dengan tulisannya,” 
pungkas Listya. (fiy)

Listya
Sidharta



Upgrade
News

         Hari Aksara Internasional (HAI) telah diperingati pada 8 
September 2020 lalu. United Nations Educational Scientific and 
Cultural Organization (UNESCO) menulis bahwa perayaan Aksara 
Internasional telah dilaksanakan setiap tahun sejak 1967. Tujuan 
peringatan ini untuk menjaga pentingnya melek huruf bagi setiap 
masyarakat yang ada di dunia.

      Namun karena munculnya Pandemi Covid-19, menjadikan 
peringatan HAI tahun 2020 ini sangat berbeda. Jika tahun-tahun 
sebelumnya pemerintah menggelar serangkaian acara festival, 
simposium, workshop dan lainnya di beberapa daerah, kini hanya 
diperingati melalui online. Meski begitu, seluruh masyarakat harus 
tetap semangat untuk belajar aksara. 

      Tahun 2020 ini pemerintah telah mengangkat tema 
“Pembelajaran Literasi di Masa Pandemi Covid-19, Momentum 
Perubahan Paradigma Pendidikan”. Pastinya dengan tema tersebut, 
pemerintah berharap dengan keterbatasan gerak, berkumpul dan 
belajar bersama selama masa pandemi bisa dilewati. Bahkan sebisa 
mungkin bisa lebih adaptif terhadap perubahan.

      Berbicara tentang aksara, salah satu pulau di Indonesia memiliki 
Aksara Jawa. Sebuah huruf Jawa yang digunakan pada masa kerajaan 
atau abad ke XII. Namun kini Aksara Jawa hampir tidak lagi 
digunakan, bahkan generasi muda (orang Jawa) merasa asing untuk 
membacanya.

           Pada 10 Agustus 2020 akun twitter @Jawafess memposting 
konten soal matematika menggunakan Aksara Jawa. Postingan 
tersebut langsung menuai komentar dari warganet, karena tidak 
mampu membaca soalnya. Kira-kira Sobat Tekno bisa membacanya 
juga tidak ya?

Trending
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     Meskipun hampir tidak lagi digunakan dan diberikan sebagai mata 
pelajaran untuk jenjang SD – SMP saja, banyak kaum milenial yang merasa 
Aksara Jawa penting untuk dilestarikan. Seperti pendapat dari akun 
@ramadhankurniawan74 yang mengatakan bahwa Aksara Jawa yang sudah 
digunakan sejak masa kerajaan perlu dilestarikan karena merupakan warisan 
kebudayaan dari nenek moyang. Selain itu akun @rkdewi2705 mengungkapkan 
ide unik agar Aksara Jawa tetap terjaga kelestariannya yaitu dengan 
membuat beberapa ruas nama jalan di Indonesia dengan Aksara Jawa seperti 
yang sudah ada di kota Jogjakarta. Pelestarian Aksara Jawa dan juga 
budaya-budaya lainnya dirasa perlu dilakukan agar kaum milenial saat ini 
mengetahui tentang sejarah, tata krama dan juga tata bicara serta 
menjadikan mereka lebih bersikap sopan santun dengan orang yang lebih tua 
ungkap akun @lisafianto. 

     Seperti kata Bung Karno, bangsa yang besar adalah bangsa yang 
menghargai sejarahnya, oleh sebab itu mari bersama kita lestarikan warisan 
kebudayaan yang sudah ada ya, Sobat Tekno! (fiy/cla) 
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Tag
Museum Mpu Tantular Sidoarjo
              Siapa disini udah kangen jalan-jalan ke museum? Sedih banget ya Sobat Tekno, karena adanya 
wabah Covid-19 kita jadi tidak bisa berkunjung ke museum. Eits, tapi tenang dulu, Benang Merah bakal 
mengobati rasa rindu Sobat Tekno yang kangen jalan-jalan ke museum melalui rubrik TAG ini. Rubrik ini akan 
mengulas museum-museum yang ada di Indonesia bahkan dunia loh. Jadi Sobat Tekno bisa jalan-jalan virtual 
lewat rubrik ini.

             Kita mulai dari sebelah timur negara Indonesia ya tepatnya di Jawa Timur. Salah satu museum 
yang terkenal di Jawa Timur adalah museum Mpu Tantular. Museum yang saat ini berlokasi di kota Sidoarjo 
ini awalnya terletak di Jalan Taman Mayangkara, tepatnya berada di seberang Kebun Binatang Surabaya loh, 
Sobat Tekno. Namun pada tahun 2004 museum Mpu Tantular diresmikan di kawasan Jenggolo Sidoarjo 
dengan  lokasi yang lebih luas. 

          Museum yang dikelola Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Jawa Timur ini berdiri sejak 25 Juli 1937 
dan menyimpan ribuan koleksi purbakala seperti lukisan, emas, arca, karya seni, berbagai benda purbakala 
abad pertenghan dan masih banyak lagi. Kalau Sobat Tekno penasaran dengan benda-benda purbakala dari 
zaman Paleolithikum dan Neolithikum, bisa banget nih kesini. Selain itu ada beberapa karya seni seperti 
ranjang kayu antik dengan ukiran-ukiran yang indah loh.
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Tag
Museum Huruf Jember
     Oke, lanjut ke museum berikutnya, ada museum Huruf yang berlokasi di kota Jember. Museum Huruf 
yang juga dilengkapi dengan perpustakaan ini berada di kawasan Semanggi tepatnya di Jalan Bengawan Solo 
nomor 27. Tidak hanya museum dan perpustakaan saja, dalam lingkup tersebut juga terdapat café, studio 
tattoo, souvenir shop Buncis Room serta homebase sebuah creative advertising bernama MIXmedia yang 
dimotori oleh Erik, yang juga si empunya tempat. Wah lengkap banget ya Sobat Tekno!

     Museum yang berdiri pada tanggal 30 Agustus 2017 silam ini memiliki berbagai koleksi pra aksara di 
Indonesia. Koleksi-koleksi tersebut antara lain koleksi aksara nusantara (Jawa, Bugis, dan lain-lain), koleksi 
Braille serta koleksi aksara dunia (Jepang, Korea, India, dan lain-lain). Koleksi yang sebagian besar dibuat 
sendiri serta mendapatkan donasi itu nantinya tidak akan stagnan, tetapi akan terus berkembang, bahkan 
publik pun juga bisa mendonasikan aksara yang dimilikinya dalam bentuk media cetak, atau yang lainnya. 

     Museum yang telah resmi terdaftar di Asosiasi Museum Daerah Jawa Timur dan Direktori Museum 
Seluruh Indonesia ini digadang-gadang sebagai salah satu media literasi aksara bagi masyarakat. Sobat 
Tekno yang ingin berkunjung bisa langsung datang setiap hari dari jam 09.00-15.00. (rad/red) 2 4



By : Bayu Agung
( @baynesque )



Penutup
Museum itu didirikan dengan harapan agar genarasi 
muda bisa terinspirasi untuk menjadi penemu tidak 
hanya pengguna.



benang
merah


